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Abstract. This study aims to analyze the effect of Carbon Tax Disclosure and Green Corporate Governance on 

Corporate Performance and to examine the role of Public Accounting Firm reputation as a moderating variable 

in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Increasing environmental pressure and 

carbon emission regulations encourage companies to strengthen sustainability strategies and environmental 

governance to maintain corporate performance. This study employs a quantitative approach using the Partial 

Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the assistance of SmartPLS software. The 

research data consist of secondary data obtained from annual reports, sustainability reports, and audited 

financial statements of energy sector companies. Corporate Performance is measured using indicators of revenue 

growth, cost efficiency, target achievement, business expansion, and financial stability. The results show that 

Carbon Tax Disclosure and Green Corporate Governance have a positive and significant effect on Corporate 

Performance. However, the reputation of Public Accounting Firms is unable to moderate the relationship between 

Carbon Tax Disclosure and Corporate Performance, as well as the relationship between Green Corporate 

Governance and Corporate Performance. These findings indicate that the performance of energy sector 

companies is more influenced by the implementation of substantive environmental policies and green governance 

than by the reputation of external auditors. This study contributes to the development of sustainability accounting, 

environmental governance, and corporate performance literature in energy sector companies. 

 

Keywords: Audit Firm Reputation; Carbon Tax; Corporate Governance; Corporate Performance; Moderating 

Variable.  

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Carbon Tax Disclosure dan Green Corporate 

Governance terhadap Corporate Performance serta menguji peran reputasi Kantor Akuntan Publik sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peningkatan tekanan 

lingkungan dan regulasi emisi karbon mendorong perusahaan untuk memperkuat strategi keberlanjutan dan tata 

kelola lingkungan guna mempertahankan kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan bantuan software 

SmartPLS. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, sustainability report, dan 

laporan keuangan auditan perusahaan sektor energi. Corporate Performance diukur menggunakan indikator 

pertumbuhan pendapatan, efisiensi biaya, pencapaian target, ekspansi bisnis, dan stabilitas keuangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Carbon Tax Disclosure dan Green Corporate Governance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Corporate Performance. Namun demikian, reputasi Kantor Akuntan Publik tidak mampu 

memoderasi hubungan antara Carbon Tax Disclosure dan Corporate Performance maupun hubungan antara Green 

Corporate Governance dan Corporate Performance. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kinerja 

perusahaan sektor energi lebih dipengaruhi oleh implementasi substansi kebijakan lingkungan dan tata kelola 

hijau dibandingkan reputasi auditor eksternal. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

literatur sustainability accounting, environmental governance, dan corporate performance pada perusahaan sektor 

energi. 

 

Kata Kunci: Kinerja Perusahaan; Pajak Karbon; Reputasi KAP; Tata Kelola; Variabel Moderasi.  

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan perhatian global terhadap isu perubahan iklim dan keberlanjutan 

lingkungan telah mendorong berbagai negara untuk menerapkan kebijakan ekonomi berbasis 

pengendalian emisi karbon, salah satunya melalui penerapan pajak karbon. Kebijakan ini 

bertujuan untuk menginternalisasi biaya lingkungan ke dalam aktivitas ekonomi perusahaan 
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sehingga mendorong efisiensi energi dan transformasi menuju praktik bisnis yang lebih 

berkelanjutan (Atanasova et al., 2019). Dalam konteks tersebut, sektor energi menjadi salah 

satu sektor yang paling terdampak karena memiliki tingkat intensitas emisi karbon yang tinggi. 

Penerapan pajak karbon tidak hanya berdampak pada aspek lingkungan, tetapi juga 

berimplikasi langsung terhadap struktur biaya, risiko operasional, dan kinerja perusahaan 

(Astuti et al., 2020). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kebijakan karbon dapat 

menurunkan profitabilitas perusahaan akibat meningkatnya biaya kepatuhan lingkungan. 

Namun demikian, beberapa penelitian lain menemukan bahwa perusahaan yang mampu 

beradaptasi terhadap regulasi lingkungan justru dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperoleh keunggulan kompetitif jangka panjang. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh pajak karbon 

terhadap kinerja perusahaan masih belum bersifat konklusif. Oleh karena itu, diperlukan faktor 

lain yang mampu memperkuat hubungan tersebut, salah satunya melalui penerapan Green 

Corporate Governance (Bose et al., (2021). Green Corporate Governance merupakan bentuk 

tata kelola perusahaan yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam proses pengawasan, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian internal perusahaan. Tata kelola hijau dipandang 

mampu membantu perusahaan menghadapi tekanan regulasi lingkungan secara lebih efektif. 

Selain faktor tata kelola internal, perusahaan juga memerlukan mekanisme pengawasan 

eksternal yang mampu meningkatkan kredibilitas informasi perusahaan. Dalam penelitian ini, 

reputasi Kantor Akuntan Publik dipandang sebagai mekanisme pengawasan eksternal yang 

dapat memperkuat kepercayaan investor dan pemangku kepentingan terhadap kualitas 

pelaporan perusahaan (Ding et al., (2021). Auditor bereputasi tinggi diyakini memiliki 

independensi dan kualitas audit yang lebih baik dalam menilai kepatuhan perusahaan terhadap 

kebijakan lingkungan dan praktik keberlanjutan (gerged et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya mengenai sustainability, pajak karbon, dan kinerja perusahaan 

masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa penelitian menemukan hubungan 

positif antara praktik keberlanjutan dan kinerja perusahaan, sedangkan penelitian lainnya 

menunjukkan pengaruh negatif maupun tidak signifikan. Ketidakkonsistenan tersebut 

membuka ruang penelitian lebih lanjut mengenai faktor moderasi yang mampu memperkuat 

hubungan antara kebijakan lingkungan dan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pajak karbon dan Green Corporate Governance terhadap kinerja 

perusahaan sektor energi, serta menguji peran reputasi Kantor Akuntan Publik sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 
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literatur sustainability accounting dan corporate governance, serta memberikan kontribusi 

praktis bagi perusahaan dan regulator dalam menghadapi tekanan kebijakan lingkungan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research 

untuk menganalisis pengaruh pajak karbon dan Green Corporate Governance terhadap kinerja 

perusahaan serta menguji peran reputasi Kantor Akuntan Publik sebagai variabel moderasi. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Sektor energi dipilih karena memiliki tingkat intensitas emisi karbon yang tinggi dan 

eksposur besar terhadap kebijakan lingkungan serta penerapan pajak karbon. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria 

perusahaan yang secara konsisten menerbitkan laporan tahunan, sustainability report, dan 

laporan keuangan auditan selama periode penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan tahunan, sustainability report, laporan keuangan auditan, situs 

resmi Bursa Efek Indonesia, dan situs resmi perusahaan. 

Kinerja perusahaan diukur menggunakan indikator yang mencerminkan pertumbuhan 

pendapatan, efisiensi biaya, pencapaian target perusahaan, ekspansi bisnis, dan stabilitas 

keuangan perusahaan. Variabel pajak karbon diukur berdasarkan pengungkapan perusahaan 

terkait kebijakan emisi karbon, biaya karbon, efisiensi energi, target pengurangan emisi, dan 

aktivitas lingkungan yang diungkapkan dalam laporan tahunan maupun sustainability report. 

Green Corporate Governance diukur berdasarkan praktik tata kelola lingkungan perusahaan 

yang meliputi kebijakan lingkungan, pengawasan keberlanjutan, transparansi lingkungan, dan 

kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. 

Sementara itu, reputasi Kantor Akuntan Publik diukur menggunakan variabel dummy 

berdasarkan klasifikasi KAP Big Four dan non-Big Four. Perusahaan yang diaudit oleh KAP 

Big Four diberikan nilai 1, sedangkan perusahaan yang diaudit oleh KAP non-Big Four 

diberikan nilai 0. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS. Tahapan analisis meliputi 

evaluasi outer model, evaluasi inner model, serta pengujian efek moderasi menggunakan 

interaction term. Pengujian hipotesis dilakukan melalui metode bootstrapping dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5 persen. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengujian model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian 

telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Nilai outer loading pada variabel Carbon Tax 

Disclosure berada pada rentang 0,821 sampai 0,923, variabel Green Corporate Governance 

berada pada rentang 0,764 sampai 0,892, dan variabel Corporate Performance berada pada 

rentang 0,805 sampai 0,902. Seluruh nilai outer loading berada di atas 0,70, sehingga indikator 

dinyatakan valid dalam mengukur konstruknya. 

Tabel 1. Hasil Outer Loading. 

Variabel Rentang Outer Loading Keterangan 

Carbon Tax Disclosure 0,821–0,923 Valid 

Green Corporate Governance 0,764–0,892 Valid 

Corporate Performance 0,805–0,902 Valid 

PAF Reputation 1,000 Valid 

Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria 

reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE) 

seluruhnya berada di atas batas minimum yang disyaratkan. 

Tabel 2. Construct Reliability and Validity.  

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability AVE 

Carbon Tax Disclosure 0,931 0,948 0,785 

Corporate Performance 0,911 0,934 0,739 

Green Corporate 

Governance 

0,795 0,880 0,711 

PAF Reputation 1,000 1,000 1,000 

Nilai R Square pada variabel Corporate Performance sebesar 0,945 dan R Square 

Adjusted sebesar 0,944. Hasil ini menunjukkan bahwa Carbon Tax Disclosure, Green Corporate 

Governance, PAF Reputation, serta efek moderasinya mampu menjelaskan variasi Corporate 

Performance sebesar 94,5 persen. 

Tabel 3. Nilai R Square.  

Variabel Endogen R Square R Square Adjusted 

Corporate Performance 0,945 0,944 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Carbon Tax Disclosure berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Corporate Performance dengan nilai koefisien sebesar 0,807, t-

statistic 24,077, dan p-value 0,000. Green Corporate Governance juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Corporate Performance. 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis.  

Hipotesis Hubungan Variabel Koefisien t-statistic p-value Keterangan 

H1 Carbon Tax Disclosure 

→ Corporate 

Performance 

0,807 24,077 0,000 Diterima 

H2 GCG → Corporate 

Performance 

0,200 5,663 0,000 Diterima 

H3 Carbon Tax Disclosure 

× PAF Reputation → 

Corporate Performance 

-0,009 0,318 0,751 Ditolak 

H4 GCG × PAF Reputation 

→ Corporate 

Performance 

-0,023 0,700 0,484 Ditolak 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan pajak karbon 

dan Green Corporate Governance merupakan faktor penting yang berpengaruh langsung 

terhadap kinerja perusahaan. Akan tetapi, reputasi Kantor Akuntan Publik belum terbukti 

memperkuat hubungan tersebut. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Carbon Tax Disclosure berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Corporate Performance. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memiliki pengungkapan pajak karbon dan aktivitas lingkungan yang lebih baik cenderung 

mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan 

emisi karbon dan transparansi lingkungan bukan lagi dipandang sebagai beban perusahaan, 

melainkan sebagai strategi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi, reputasi, dan 

keberlanjutan bisnis. Dalam konteks perusahaan sektor energi, pengungkapan karbon yang baik 

mampu meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan karena perusahaan 

dipandang memiliki komitmen terhadap pengelolaan risiko lingkungan dan keberlanjutan usaha 

jangka panjang. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Stakeholder Theory yang menjelaskan bahwa 

perusahaan perlu memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, 

investor, dan masyarakat terkait isu lingkungan. Perusahaan yang mampu mengelola dan 

mengungkapkan aktivitas karbon secara transparan cenderung memperoleh legitimasi sosial 

yang lebih baik sehingga berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga mendukung Signaling Theory yang menyatakan bahwa pengungkapan 

aktivitas lingkungan merupakan sinyal positif perusahaan kepada investor mengenai kualitas 

pengelolaan perusahaan dan prospek keberlanjutan bisnis di masa depan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Green Corporate Governance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Corporate Performance. Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola 

perusahaan yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam pengawasan, pengendalian, dan 
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pengambilan keputusan perusahaan mampu meningkatkan efektivitas operasional dan 

keberlanjutan perusahaan. Perusahaan sektor energi yang menerapkan tata kelola hijau secara 

baik cenderung lebih mampu mengelola risiko lingkungan, meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya, serta menjaga stabilitas perusahaan dalam menghadapi tekanan regulasi 

lingkungan. 

Temuan ini mendukung Agency Theory yang menjelaskan bahwa tata kelola perusahaan 

berfungsi sebagai mekanisme pengawasan untuk mengurangi konflik kepentingan dan 

meningkatkan akuntabilitas manajemen. Green Corporate Governance membantu perusahaan 

mengintegrasikan kepentingan lingkungan ke dalam strategi perusahaan sehingga pengelolaan 

perusahaan menjadi lebih transparan dan bertanggung jawab. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

memperkuat Legitimacy Theory yang menyatakan bahwa perusahaan berupaya memperoleh 

legitimasi sosial melalui penerapan praktik bisnis yang sesuai dengan nilai dan harapan 

masyarakat terkait keberlanjutan lingkungan. 

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi Kantor Akuntan Publik 

tidak mampu memoderasi pengaruh Carbon Tax Disclosure terhadap Corporate Performance. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam perusahaan sektor energi, peningkatan kinerja 

perusahaan lebih dipengaruhi oleh substansi pengelolaan karbon perusahaan dibandingkan 

reputasi auditor eksternal yang digunakan perusahaan. Investor dan pemangku kepentingan 

kemungkinan lebih memperhatikan implementasi nyata kebijakan lingkungan perusahaan 

dibandingkan siapa auditor yang melakukan audit laporan keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi auditor belum tentu mampu 

memperkuat hubungan antara pengungkapan karbon dan kinerja perusahaan, khususnya pada 

perusahaan sektor energi yang memiliki tekanan regulasi lingkungan tinggi. Kondisi tersebut 

dapat terjadi karena pengungkapan karbon lebih bersifat strategis dan operasional perusahaan 

sehingga dampaknya terhadap kinerja perusahaan tidak secara langsung dipengaruhi oleh 

kualitas auditor eksternal. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa penggunaan KAP Big Four 

belum tentu menjadi faktor utama dalam meningkatkan kepercayaan investor terhadap aktivitas 

keberlanjutan perusahaan. 

Selain itu, reputasi Kantor Akuntan Publik juga tidak mampu memoderasi pengaruh 

Green Corporate Governance terhadap Corporate Performance. Hasil ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan penerapan Green Corporate Governance lebih bergantung pada komitmen internal 

perusahaan dibandingkan pengawasan auditor eksternal. Dalam konteks perusahaan sektor 

energi, implementasi tata kelola hijau lebih banyak dipengaruhi oleh kebijakan manajemen, 

budaya perusahaan, dan tekanan regulasi lingkungan dibandingkan reputasi auditor eksternal. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa reputasi KAP belum mampu memperkuat efektivitas 

Green Corporate Governance dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Kondisi tersebut dapat 

disebabkan karena auditor eksternal pada umumnya lebih berfokus pada audit laporan keuangan 

dibandingkan evaluasi mendalam terhadap implementasi tata kelola hijau perusahaan. Dengan 

demikian, meskipun perusahaan menggunakan auditor bereputasi tinggi, hal tersebut belum 

tentu meningkatkan efektivitas penerapan Green Corporate Governance terhadap peningkatan 

kinerja perusahaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Carbon Tax Disclosure dan 

Green Corporate Governance merupakan faktor penting yang memengaruhi Corporate 

Performance pada perusahaan sektor energi. Namun demikian, reputasi Kantor Akuntan Publik 

belum mampu memperkuat hubungan tersebut. Temuan ini memberikan implikasi bahwa 

perusahaan sektor energi perlu lebih fokus pada implementasi substansi kebijakan lingkungan 

dan tata kelola hijau dibandingkan hanya mengandalkan reputasi auditor eksternal dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Carbon Tax Disclosure dan 

Green Corporate Governance terhadap Corporate Performance serta menguji peran reputasi 

Kantor Akuntan Publik sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Carbon Tax 

Disclosure dan Green Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Corporate Performance. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

pengelolaan dan pengungkapan lingkungan yang baik cenderung mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan melalui peningkatan efisiensi, legitimasi sosial, dan kepercayaan 

pemangku kepentingan. Namun demikian, reputasi Kantor Akuntan Publik tidak mampu 

memoderasi pengaruh Carbon Tax Disclosure maupun Green Corporate Governance terhadap 

Corporate Performance. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja perusahaan 

sektor energi lebih dipengaruhi oleh substansi implementasi kebijakan lingkungan dan tata 

kelola hijau dibandingkan reputasi auditor eksternal yang digunakan perusahaan. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan sektor energi perlu lebih fokus 

pada implementasi nyata pengelolaan karbon dan Green Corporate Governance dalam 

meningkatkan keberlanjutan dan kinerja perusahaan. Selain itu, regulator diharapkan dapat 

mendorong peningkatan kualitas pengungkapan lingkungan perusahaan agar lebih transparan 

dan akuntabel. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 
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sustainability performance, green innovation, atau environmental performance sebagai 

variabel mediasi maupun moderasi agar mampu memberikan penjelasan yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan kebijakan lingkungan dan kinerja perusahaan. 
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